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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisa data instrumen penelitian diperoleh data SD Inpres 

Oepura 2 sebanyak 11 ruangan, SD Inpres Sikumana 2 sebanyak 33 ruangan 

dan SD Inpres Sikumana 3 sebanyak 28 ruangan. Dari hasil input data prasarana 

sekolah dasar pada tiap ruangan kemudian dihitung persentase tingkat 

kerusakan bangunannya secara keseluruhan pada masing-masing bangunan 

gedung maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

5.1.1  Persentase Kerusakan Bangunan Gedung Sekolah Dasar 

 Rekapitulasi persentase kerusakan yang terdapat pada SD Inpres Oepura 

2, SD Inpres Sikumana 2 dan SD Inpres Sikumana 3, dapat dilihat pada Tabel 

5.1, Tabel 5.2 dan Tabel 5.3 

 

Tabel 5.1 Rekapitulasi Persentase Kerusakan SD Inpres Oepura 2 

Bangunan Persentase Kerusakan Bangunan 

Gedung A 5,21 % 

Gedung B 2,72 % 

Gedung C 3,97 % 

Gedung D 4,02 % 

Gedung Lab Komputer 5,06 % 

KM/WC 5,31 % 

Sumber : Hasil Analisa 2022 

 

Tabel 5.2 Rekapitulasi Persentase Kerusakan SD Inpres Sikumana 2 

Bangunan Persentase Kerusakan Bangunan 

Gedung A 3,65 % 

Gedung B 3,17 % 

Gedung C 0,98 % 
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Gedung D 2,29 % 

Gedung E 1,98 % 

Gedung F 1,05 % 

Perpustakaan 3,65 % 

Gudang 37,19 % 

KM/WC 0,40 % 

Rumah Penjaga Sekolah 2,38 % 

Sumber : Hasil Analisa 2022 

 

Tabel 5.3 Rekapitulasi Persentase Kerusakan SD Inpres Sikumana 3 

Bangunan Persentase Kerusakan Bangunan 

Gedung A 3,41% 

Gedung B 5,88% 

Gedung C 0,80% 

Gedung D 1,31% 

Gedung E 4,09% 

Gedung Kepala Sekolah 2,39% 

Perpustakaan 0,98% 

Gudang 1,59% 

KM/WC 1,73% 

Sumber : Hasil Analisa 2022 

 

5.1.2 Kategori Tingkat Kerusakan Bangunan Gedung Sekolah Dasar 

1. SD Inpres Oepura 2 

Pada SD Inpres Oepura 2, semua bangunan gedung sekolah masuk kedalam 

kategori Rusak Ringan (RR) karena memiliki persentase kerusakan < 35 %. 

2. SD Inpres Sikumana 2 

Pada SD Inpres sikumana 2, sebagian besar bangunan gedung sekolah 

masuk kedalam kategori Rusak Ringan (RR) karena memiliki persentase 

kerusakan < 35 %, namun terdapat bangunan Gudang yang memiliki 
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persentase kerusakan sebesar 37,19 % sehingga bangunan ini dikategorikan 

kedalam kategori Rusak Sedang (RS). 

3. SD Inpres Sikumana 3 

Pada SD Inpres Sikumana 3, semua bangunan gedung sekolah masuk 

kedalam kategori Rusak Ringan (RR) karena memiliki persentase kerusakan 

< 35 %. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penilaian pada kondisi bangunan sekolah, maka 

terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan, yakni: 

1. Kerusakan bangunan dengan persentase terbesar ada pada Gudang SD 

Inpres Sikumana 2. Prioritas kebijakan dana alokasi khusus maupun renovasi 

dari pihak pemerintah bisa ditujukan untuk memperbaiki kondisi Gudang 

tersebut. 

2. Renovasi ringan pada ruang/bangunan dapat dilakukan dengan 

pemeliharaan secara rutin mulai dari pengecatan sampai dengan tingkat 

yang relatif tinggi dalam upaya untuk memenuhi standarisasi kenyaman pada 

ruang/bangunan misalnya pemasangan plafon, penggantian lantai dari tegel 

menjadi keramik, dan sebagainya. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kekuatan struktur bangunan 

sekolah dasar dan penyebab kerusakan komponen elemen struktur 

sehinggah dapat menjadi pengetahuan khususnya bagi pihak sekolah dalam 

upaya pemeliharaan bangunan sekolah. 
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